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Abstrak

xi bagian awal + 85 halaman + 12 tabel-+.9 lampiran

Sanitasi dasar merupakan./elemen yang penting yang harus di miliki untuk
menunjang kesehatan masyarakat. Masyarakat yang memiliki sarana sanitasi dasar
rumah tangga yang tidak memenuhi syarat kesehatan dapat menimbulkan berbagai
penyakit terutama+infeksi yang salah satunya bisa menyebabkan stunting. Angka
kejadian stunting pada tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi 190 orang
balita dari tahun 2017 sebanyak 137 orang, disebabkan oleh sarana sanitasi rumah
tangga yang tidak memenuhi syarat kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan sarana sanitasi dasar rumah-tangga yang memenuhi syarat
dengan stunting pada balita di wilayah Puskesmas Cibeureum Kota Tasikmalaya.
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik menggunakan desain
case control dengan pendekana retrospective: Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan lembar observasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua rumah”tangga yang mempunyai balita di wilayah
Puskesmas Cibeureum. Tehnik sampling yang digunakan yaitu populasi kasus
berdasarkan registrasi di puskesmas dan untuk populasi kontrol diambil dari
populasi balita yang tinggal atau domisili di sekitar kasus sesuai kriteria dan
variabel di padankan dengan jumlah populasi 76 kasus dan 76 kontrol. Hasil
penelitian menunjukkan rumah tangga dengan kategori sarana sanitasi air bersih
tidak memenuhi syarat banyak ditemukan di kelompok stunting sebesar 47.4%,
sarana jamban rumah tangga tidak memenuhi syarat banyak ditemukan di
kelompok stunting sebesar 34.2 %, sarana sanitasi pembuangan air limbah yang
tidak memenuhi syarat stunting sebesar 47.4%, dan sarana pembuangan sampah
tidak memenuhi syarat sebesar 46.1%. Sarana sanitasi dasar yang berhubungan
secara signifikan dengan kejadian stunting pada balita adalah sarana sanitasi air
bersih, sarana sanitasi jamban keluarga, sarana sanitasi pembuangan air limbah
sedangkan sarana pembuangan sampah tidak terdapat hubungan yang signifikan.
Pihak puskesmas perlu mengadakan pemicuan terhadap masyarakat mengenai
pentingnya sarana sanitasi dasar rumah tangga yang memenuhi syarat kesehatan.
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